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Abstract : Problems experienced by students in the implementation of education
in schools influenced by factors in and outside himself. One of the problems that hinder
the process in learning is the low self-confidence of students. In this regard schools play
an important role in improving students' self-confidence. But so far the school has not
shown any effort to handle it. Therefore it is necessary to develop a material about
Student Self Confidence that is expected to be used by guidance and counseling teachers
to be submitted to students. This material is prepared using research and development
(R & D) methods. The purpose of this study is 1) The creation of Student Self
Confidence material in terms of clarity, systematics, image support, update and
completeness of the material and support games / video 2) To know the quality of
material produced. This material is validated by the lecturers 1 & 2, teachers
Counseling Guidance and 38 students SMA Negeri 4 Pekanbaru. This material is tested
to students with allocation time 3 hours lesson (3 x 45 *). The results of this material
development show the quality of the material produced is in the category of "Very
Good", with a score of 4.35 for all aspects of the assessment.
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PENGEMBANGAN MATERI KEPERCAYAAN DIRI SISWA
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Abstrak: Masalah yang dialami oleh siswa dalam penyelenggaraan pendidikan
disekolah dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam dan diluar dirinya. Salah satu
permasalahan yang menghambat proses dalam pembelajaran  ialah rendahnya
kepercayaan diri siswa. Berkaitan dengan hal itu sekolah memegang peranan penting
dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa. Namun selama ini sekolah belum
menunjukkan upaya untuk menangani hal tersebut. Oleh sebab itu dirasa perlu untuk
mengembangkan sebuah materi tentang Kepercayaan Diri Siswa yang diharapkan bisa
digunakan oleh guru bimbingan dan konseling untuk disampaikan kepada siswa. Materi
ini disusun menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D). Tujuan
penelitian ini adalah 1) Tersusunnya materi Kepercayaan Diri Siswa ditinjau dari
kejelasan, sistematika, dukungan gambar, keterbaruan dan kelengkapan materi serta
dukungan games/video 2) Untuk mengetahui kualitas materi yang dihasilkan. Materi ini
divalidasi oleh dosen pembimbing 1 & 2, guru Bimbingan Konseling serta 38 siswa
SMA Negeri 4 Pekanbaru. Materi ini diujicobakan kepada siswa dengan alokasi waktu
3 jam pelajaran ( 3 x 45”). Hasil penelitian dari pengembangan materi ini menunjukkan
kualitas materi yang dihasilkan berada pada kategori “Sangat Baik”, dengan perolehan
skor 4,35 untuk keseluruhan aspek penilaian.

Kata kunci: Materi Bimbingan Konseling, Kepercayaan Diri


mailto:r.arlizon@g.co.id
mailto:elniyakub19@gmail.com

PENDAHULUAN

Manusia merupakan salah satu makhluk sosial/bermasyarakat, yang hidupnya
saling membutuhkan satu sama lain. Begitu juga dengan siswa-siswa yang ada di
sekolah. Dalam menjalin suatu hubungan dengan yang lainnya siswa harus melakukan
interaksi atau komunikasi dengan lingkungannya secara baik, karena  dengan
berinteraksi, siswa dapat menjalin hubungan sosial dengan mudah. Namun yang terjadi
di lapangan, terdapat siswa yang tidak melakukan interaksi atau komunikasi dengan
lingkungannya secara baik sehingga siswa sulit menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, seperti siswa malu untuk bergaul, tertutup, selalu menyendiri bahkan
pada saat di dalam kelas cenderung diam sampai pelajaran selesai, karena kurangnya
kepercayaan diri.

Secara universal pendidikan bertujuan  menyediakan lingkungan yang
memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara
optimal. Setiap orang memiliki potensi kemampuan dalam derajat yang berbeda-beda
dan dalam bidang yang berbeda pula, untuk itu perlu kekuatan pendorong baik dari luar
maupun dari dalam individu sendiri.

Lingkungan dalam hal ini mencakup baik lingkungan kecil (keluarga, sekolah)
maupun lingkungan yang besar (masyarakat, kebudayaan). Bila kita amati, keberhasilan
dalam pendidikan tidaklah lepas dari proses pembelajaran yang dilakukan. Dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan adanya penyempurnaan proses
pembelajaran. Dengan adanya penyempurnaann proses pembelajaran dapat diharapkan
hasil belajar yang optimal.

Tujuan pembelajaran dalam buku Achmad Sugandi, dkk (2000) adalah
membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan tingkah laku. Pengalaman
dan tingkah laku yang dimaksud meliputi pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau
norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan prilaku siswa pada saat
pembelajaran.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang juga merupakan lingkungan
belajar bagi peserta didik untuk menerima proses pembelajaran tersebut. Sekolah
diharapkan mampu memberikan hasil yang terbaik berupa pencapaian hasil belajar yang
optimal oleh peserta didik dengan berbagai strategi dan pembenahan sistim.Walau
demikian, permasalahan demi permasalahan masih sering ditemukan dalam usaha
mewujudkan hal tersebut.

Kepercayaan diri seperti percaya pada kemampuan diri sendiri, bertindak
mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki konsep diri yang positif dan berani
mengungkapkan pendapat. Santrock, (2003) menyatakan bahwa kepercayaan pada diri
sendiri adalah kemampuan berfikir rasional (rational belief) berupa keyakinan-
keyakinan, ide-ide dan proses berfikir yang tidak mengandung unsur keharusan yang
menuntut individu sehingga menghambat proses perkembangan dan ketika menghadapi
problem atau persoalan mampu berfikir, menilai, menimbang, menganalisa,
memutuskan dan melakukan. Kepercayaan diri (self-confidence) adalah dimensi
evaluatif yang menyeluruh dari diri. Kepercayan diri juga disebut sebagai harga diri
atau gambaran diri.

Menurut Al-Ugshari (2005:6) kepercayaan diri adalah salah satu kunci
kesuksesan hidup individu. Karena tanpa adanya kepercayaan diri, individu tidak akan
sukses dalam berinteraksi dengan orang lain. Di samping itu, tanpa adanya kepercayaan
diri, individu niscaya tidak akan bisa mencapai keinginan yang diidam — idamkan.



Karena pada prinsipnya rasa percaya diri secara alami bisa memberikan individu
efektifitas kerja, kesehatan lahir batin, kecerdasan, keberanian, daya kreatifitas, jiwa
petualang, kemampuan mengambil keputusan yang tepat, kontrol diri, kematangan
etika, rendah hati, toleran, rasa puas dalam diri maupun jiwa, serta ketenangan jiwa.

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak bisa terlepas dari berbagai macam
masalah. Dalam penyelenggaraan pendidikan disekolah sering juga timbul
permasalahan atau masalah yang dialami oleh siswa. Masalah yang dialami oleh siswa
dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam dan diluar dirinya. Salah satu permasalahna yang
menghambat proses dalam pembelajaran di SMA ialah rendahnya kepercayaan diri
siswa.

Dari hasil pengamatan sementara di tempat PPL, yaitu ada beberapa fenomena
yang terjadi di sekolah seperti:

1. Rasa cemas dan takut yang berlebihan.

Masih kurang percaya tentang pendapat sendiri, masih ada rasa malu dalam
menyampaikan pendapat dan mudah terpengaruh dengan orang lain.
Sulit menyesuaikan diri.
Resiliensi yang semakin rendah.
Salah tingkah dan ingin cepat menjauh dari situasi yang sedang dihadapi.
Siswa kurang mendapatkan materi kepercayaan diri dalam belajar.
Kurangnya latihan dan keterbaruan materi tentang kepercayaan diri dalam
belajar.
8. Tidak adanya materi tentang kepercayaan diri yang di sampaikan disekolah.

N

No ko

Siswa belum dapat yakin akan kemampuan dirinya, sikap positif tentang dirinya
bahwa dirinya mengerti sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya. Anak yang
tidak percaya diri memandang permasalahan tidak sesuai dengan kebanaran yang
semestinya dan merupakan kebenaran menurut pribadi atau menurut dirinya sendiri.
Berdasarkan fenomena-fenomena dan penjelasan diatas, peneliti untuk mengambil judul
sebagai berikut: “Pengembangan Materi Kepercayaan Diri Siswa”.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana
penyusunan materi tentang kepercayaan diri pada siswa SMA ditinjau dari kejelasan,
sistematika, dukungan gambar, keterbaruan dan kelengkapan materi, dukungan
games/video? (2) Bagaimana mengetahui kualitas dari materi kepercayaan diri siswa
yang dihasilkan ?

Tujuan penelitian ini adalah : (a) Tersusunnya materi tentang kepercayaan diri
siswa yang sesuai untuk siswa SMA ditinjau dari kejelasan, sistematika, dukungan
gambar, keterbaruan, kelengkapan materi, dukungan games/video. (b) Mengetahui
kualitas materi kepercayaan diri siswa yang dihasilkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan. Sasaran dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X MIA 5 SMA Negeri 4 Pekanbaru. metode penelitian dan
pengembangan Research and Development (R & D) yaitu suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang
telah ada. Penelitian berbentuk siklus, yang diawali dengan adanya kebutuhan,



permasalahan yang membutuhkan pemecahan dengan suatu produk tertentu.(Sugiyono,
2011).

Penelitian ini bertujuan tersusunnya materi tentang kepercayaan diri siswa yang
sesuai untuk siswa SMA ditinjau dari kejelasan materi, sistematika materi, dukungan
gambar, keterbaruan materi, dan kelengkapan materi serta dukungan games/video.
Materi yang telah dibuat secara textbook diambil dari beberapa jurnal, buku dan laporan
penelitian ini akan di konsultasikan dan divalidasi dengan melibatkan dosen
pembimbing I, pembimbing II, guru Bimbingan dan Konseling dan siswa. Materi yang
telah divalidasi kemudian direvisi. Setelah itu, dilakukan uji coba materi terhadap siswa
yang berjumlah 38 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Adapun hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Tersusunnya sebuah materi tentang Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa SMA
ditinjau dari kejelasan, sistematika, dukungan gambar, keterbaruan, kelengkapan materi
dan dukungan games/video. (2) Kualitas materi Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa
yang dihasilkan dalam kategori “Sangat Baik”.

Tabel 1 Hasil analisis validitas Materi Kepercayaaan Diri Siswa oleh keseluruhan

validator
Indikator Dosen GuruBK  Siswa .

No yang Dinilai  (n=2) (n=4) (n=38) Rata-Rata Kategori

1. Kejelasan 4,00 5,00 4,57 4,52 Sangat Baik
Materi

2. Sistematika 4,00 4,75 4,44 4,39 Sangat Baik
Materi

3. Dukungan 3,00 4,50 4,60 4,03 Baik
Gambar

4. Keterbaruan 4,00 4,50 4,52 4,34 Sangat Baik
Materi

5. Kelengkapan 4,00 4,50 4,68 4,39 Sangat Baik
Materi

6. Dukungan 4,00 4,75 4,65 4,46 Sangat Baik
Games/Video

Rata-Rata 3,83 4,66 4,57 4,35 Sangat Baik

(Sumber : Data Olahan Penelitian)

Dengan interpretasi nilai Sangat Bagus = 5, Bagus = 4, Cukup Bagus = 3,
Tidak Bagus = 2, dan Sangat Tidak Bagus = 1.

Dari tabel di atas diperoleh gambaran hasil dari penilaian seluruh validator
yang menunjukkan hasil dari masing-masing kualitas aspek dari materi yang telah
disusun oleh peneliti, yaitu:



1. Kualitas Kejelasan Materi
Kualitas aspek kejelasan materi adalah 4,52 berdasarkan kriteria kualitas
termasuk dalam kategori “Sangat Baik™.

2. Kualitas Sistematika Materi
Kualitas aspek sistematika materi adalah 4,39 berdasarkan kriteria kualitas
termasuk dalam kategori “Sangat Baik™.

3. Kualitas Dukungan Gambar
Kualitas aspek dukungan gambar adalah 4,03 berdasarkan kriteria kualitas
termasuk dalam kategori “Baik”.

4. Kualitas Keterbaruan Materi
Kualitas aspek keterbaruan materi adalah 4,34 berdasarkan kriteria kualitas
termasuk dalam kategori “Sangat Baik™.

5. Kualitas Kelengkapan Materi
Kualitas aspek kelengkapan materi adalah 4,39 berdasarkan kriteria kualitas
termasuk dalam kategori “Sangat Baik™.

6. Kualitas Dukungan Games/Video
Kualitas aspekl dukungan games/video adalah 4,46 berdasarkan kriteria kualitas
termasuk dalam kategori “Sangat Baik™.

7. Kualitas Keseluruhan Aspek Materi
Kualitas keseluruhan aspek materi adalah 4,35 berdasarkan kriteria kualitas
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. karena berada pada X > 4,2 . Sehingga
materi ini layak digunakan oleh guru Bimbingan dan Konseling di sekolah
berdasarkan keseluruhan aspek materinya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data dengan memperhatikan skor ideal dan kriteria
kualitas maka dapat diketahui hasil penelitian ini adalah  tersusunnya materi
Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa yang sesuai untuk siswa SMA, dengan kualitas
materi yang dihasilkan berada pada kategori “Sangat Baik”. Dari hasil kualitas tersebut
maka dapat dikatakan materi Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa yang telah disusun
dapat digunakan oleh guru bimbingan dan konseling / konselor sekolah untuk dijadikan
sebagai bahan ajar dalam pemberian layanan informasi khususnya untuk siswa
SLTA/MA sederajat. Secara keseluruhan, berdasarkan hasil analisis data diketahui
aspek kejelasan materi termasuk dalam kategori “Sangat Baik”, aspek yang memiliki
rata-rata tertinggi dengan skor 4,52. Hal ini didukung dengan adanya sub-sub materi
yang dibagi-bagi sehingga masing-masing sub dapat dipahami dengan mudah,
menggunakan bahasa yang mudah dan sederhana serta dilengkapi juga dengan
rangkuman agar siswa dapat memahami inti dari materi yang disampaikan. Hal ini
sejalan dengan Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional (2008) yang
mengatakan bahwa modul yang baik harus memiliki salah satu karakteristik penulisan
modul pembelajaran yaitu berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit
kecil / spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas, menggunakan bahasa yang
sederhana dan komunikatif serta memiliki rangkuman materi pembelajaran.

Sedangkan aspek dengan rata-rata terendah adalah dukungan gambar dengan skor
rata-rata 4,03 sehingga termasuk dalam kategori “Baik”. Aspek dukungan gambar yang



disajikan pada materi dapat mendukung ketertarikan siswa untuk mempelajarinya,
namun dukungan gambar yang disajikan masih dirasa kurang. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Setyo Rahmawati dan Suhartiningsih (2013) bahwa penggunaan
media gambar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, di mana
materi yang disajikan dengan dukungan gambar lebih menarik dan mudah dipahami
dibandingkan dengan materi yang disajikan tanpa dukungan gambar sehingga
pembelajaran tidak membosankan.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan materi serta pengumpulan data validasi yang
telah dilakukan mengenai pengembangan materi Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa
dapat di simpulkan : (1) Materi yang dihasilkan berupa materi Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa yang sesuai untuk siswa SMA/sederajat yang ditinjau dari
aspek kejelasan materi, sistematika materi, dukungan gambar, Kketerbaruan materi,
kelengkapan materi, dan dukungan games/video. (2) Kualitas materi yang dihasilkan
berada pada kategori “Sangat Baik” dengan aspek penilaian tertinggi adalah aspek
kejelasan materi dengan kategori sangat baik dan aspek dengan penilaian terendah
adalah aspek dukungan gambar dengan kategori baik.

Rekomendasi

Adapun rekomendasi dari penulis adalah: (1) Materi ini dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan lagi oleh guru Bimbingan dan Konseling di SMA sederajat, sehingga
bisa digunakan sebagai bahan ajar bagi siswa. (2) Materi ini dapat disosialisasikan
olen guru Bimbingan dan Konseling dalam acara pertemuan guru-guru semisal
Musyawarah Guru Bimbingan Konseling (MGBK), Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), Kelompok Kerja Guru (KKG) dan lain sebagainya. (3) Materi ini dapat
dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti lain dalam lingkup yang lebih luas sehingga
materi ini lebih lengkap dan lebih baik. (4) Pada peneliti selanjutnya diharapkan
menambahkan teori yang lebih berkaitan dengan layanan dalam bimbingan dan
konseling karena pada penelitian ini materi masih sangat umum.
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